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Penelitian ini berfokus pada kontribusi dari kebijakan Pivot to Asia

terhadap hubungan ekonomi antara AS dengan Myanmar pada tahun 2011-2016.

Dalam membantu menjelaskan tulisan ini, penulis menggunakan konsep foreign

policy dan compatibility perspective.

Pivot to Asia atau rebalancing to Asia dapat diartikan sebagai perubahan

arah kebijakan luar negeri AS dari Timur Tengah ke wilayah Asia. Pivot to Asia

sendiri merupakan kebijakan luar negeri AS yang pertama kali dikemukakan oleh

Menteri Luar Negeri Hillary Clinton dalam tulisannya yang berjudul ‘America’s

Pacific Century’. Kebijakan ini kemudian dipertegas oleh Presiden Barack Obama

dalam pidatonya di depan Parlemen Australia yang menyatakan bahwa fokus

utama dari kebijakan luar negeri AS pada masa pemerintahannya adalah untuk

memajukan keamanan, kemakmuran dan harkat martabat manusia di wilayah Asia

Pasifik. Dalam mewujudkan hal tersebut, Pivot to Asia memiliki enam buah

strategi kebijakan antara lain memperkuat aliansi bilateral dalam bidang

keamanan, memperdalam hubungan dengan negara kekuatan baru (termasuk

Tiongkok), ikut serta dalam institusi multilateral regional, memperluas

perdagangan dan investasi, memperkuat kehadiran militer AS di Asia Timur dan

meningkatkan kehadirannya di Asia Tenggara dan Samudera Hindia, serta

memajukan demokrasi dan HAM.

Demokrasi merupakan hal penting yang melandasi implementasi

kebijakan Pivot to Asia di Myanmar. Namun, perjalanan demokrasi di Myanmar

tidaklah berjalan mulus. Ketika Myanmar merdeka dari penjajahan Inggris pada

tahun 1948, sistem pemerintahan Myanmar adalah demokrasi parlementer. Sistem
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pemerintahan tersebut dirubah menjadi demokrasi sosialis pada tahun 1962 akibat

besarnya pengaruh komunis dari Tiongkok. Walaupun dinamakan demokrasi

sosialis, nyatanya pelaksanaan sistem tersebut jauh dari kata demokrasi.

Sosialisme terus mendominasi pemerintahan Myanmar hingga akhirnya militer

mengambil alih pada tahun 1988. Pada saat itu, kata demokrasi terlupakan.

Myanmar dikuasai oleh junta militer yang menjalankannya dengan cara militer.

Kemajuan atas pelaksanaan demokrasi di Myanmar baru terjadi ketika

diadakannya pemilu pada tahun 1990. Sayangnya, hasil pemilu ini tidak diakui

oleh junta militer. Kemunduran dari pelaksanaan demokrasi harus dialami sekali

lagi oleh Myanmar. Harapan baru kemudian timbul ketika lahirnya ‘Roadmap to

Democracy’ pada tahun 2003. Ini adalah sebuah dokumen cetak biru yang

memuat tujuh langkah untuk transisi Myanmar dari pemerintah militer yang

memegang kuasa. Perkembangan tersebut lalu disambut dengan dilaksanakannya

pemilu kedua pada tahun 2010. Pelaksanaan pemilu saat itu memang jauh dari

kata sempurna, namun sudah cukup untuk memberikan kesempatan bagi

demokrasi agar berkembang. Puncak perkembangan demokrasi terjadi ketika pada

pemilu tahun 2015 Aung San Suu Kyi dan partainya memenangi pemilu dan

secara resmi memegang pemerintahan Myanmar sampai saat ini.

Kontribusi dari Pivot to Asia terhadap hubungan ekonomi antara AS

dengan Myanmar dapat dilihat dari empat jenis hubungan ekonomi antara kedua

negara. Pertama, ekspor dan impor. Sebelum ada Pivot to Asia, total ekspor dan

impor produk dari AS ke Myanmar hanya berjumlah 9.651 juta dolar AS pada

tahun 2010. Namun semenjak adanya Pivot to Asia, nilai total produk ekspor dan
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impor produk tersebut meningkat menjadi 446.913 juta dolar AS pada tahun 2016.

Hal tersebut pun berlaku pada total ekspor dan impor produk dari Myanmar ke

AS. Total ekspor dan impor produk yang semula hanya sebesar 61.68 juta dolar

AS pada tahun 2016, meningkat menjadi 544.92 juta dolar AS pada 2014. Ini

membuktikan bahwa adanya Pivot to Asia meningkatkan nilai total ekspor dan

impor kedua negara.

Kedua, investasi. Investasi baru AS yang masuk ke Myanmar dilarang

sejak tahun 1988. Pelarangan ini berhubungan dengan pemerintahan Myanmar

yang otoriter (tidak demokratis) dan pelanggaran HAM yang sering pemerintah

Myanmar lakukan kepada warganya. Pelarangan tersebut dituangkan dalam sanksi

ekonomi yang baru mengalami peringanan pada tahun 2012. Peringanan itu

menyebabkan masuknya kembali investasi AS pada tahun 2014 sebesar 2.041 juta

dolar AS. Adanya peringanan sanksi diatas dan masuknya kembali investasi AS

merupakan akibat dari Pivot to Asia. Tanpa adanya Pivot to Asia, sanksi yang

dikenakan AS pada Myanmar mungkin tidak akan mengalami peringanan dan

tidak aka nada investasi baru di Myanmar.

Ketiga, bantuan ekonomi. Bantuan ekonomi sendiri oleh AS diartikan

sebagai suatu program bantuan luar negeri untuk pembangunan atau kemanusiaan

pada suatu negara. Bantuan ekonomi yang AS berikan pada Myanmar sebelum

adanya Pivot to Asia berjumlah 33.879 juta dolar AS. Namun setelah adanya

Pivot to Asia, bantuan ekonomi tersebut meningkat hampir sebanyak lima kalinya

sehingga berjumlah 152.644 juta dolar AS. Ini membuktikan bahwa Pivot to Asia

meningkatkan bantuan ekonomi yang AS berikan kepada Myanmar.
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Terakhir, perjanjian bilateral. AS dan Myanmar selama bertahun-tahun

sebelumnya tidak memiliki perjanjian bilateral dalam bidang perdagangan dan

investasi. Setelah adanya Pivot to Asia, AS dan Myanmar menandatangani sebuah

perjanjian yang bernama Trade Investment Framework Agreement atau TIFA.

Kesepakatan ini merupakan sebuah platform bagi dialog dan kerja sama antara

keduanya perihal isu-isu perdagangan dan investasi. Ditandatanganinya TIFA

oleh perwakilan dari kedua negara merupakan bukti bahwa hubungan ekonomi

AS dan Myanmar mengalami peningkatan. Itu semua dapat terjadi karena adanya

Pivot to Asia.

Ekspor dan impor, investasi, bantuan ekonomi dan perjanjian bilateral

yang semuanya mengalami peningkatan merupakan bukti bahwa hubungan

ekonomi antara AS dan Myanmar meningkat. Peningkatan hubungan ekonomi

tersebut tidak bisa terjadi tanpa adanya Pivot to Asia. Tidak hanya Pivot to Asia,

perubahan Myanmar ke arah demokrasi juga berkontribusi terhadap peningkatan

hubungan ekonomi antara AS dan Myanmar. Tanpa adanya Pivot to Asia,

Myanmar yang sedang berubah menjadi lebih demokrasi bukanlah alasan yang

cukup kuat bagi AS untuk meningkatkan ekonomi Myanmar. Oleh karena itu,

Pivot to Asia sangat berkontribusi dalam meningkatkan hubungan ekonomi antara

AS dengan Myanmar.

Berdasarkan penelitian diatas, penulis menyarankan agar pemerintahan

Myanmar tetap berusaha untuk terus merubah Myanmar menjadi negara

demokrasi. Faktanya, Myanmar yang lebih demokratis membuka kesempatan dan

peluang bagi Myanmar untuk bekerja sama dengan negara-negara lain dalam
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berbagai sektor. Baik itu sektor ekonomi, keamanan, sosial, budaya, dan lain-lain.

Penelitian diatas merupakan salah satu contohnya. AS mulai bekerja sama dan

berhubungan dekat dengan Myanmar dalam sektor ekonomi ketika Myanmar

menunjukkan perubahan ke arah demokrasi. Maka dari itu, perubahan Myanmar

menjadi lebih demokrasi lagi tentunya akan membuka peluang lain dan

mengundang negara-negara lainnya –tidak hanya AS– untuk bekerja sama dengan

Myanmar.

Kerja sama tersebut dapat terjalin karena Myanmar yang lebih demokratis

memberikan jaminan keamanan dan kestablian situasi domestik bagi negara-

negara lain yang ingin bekerja sama dengan Myanmar. Selama ini alasan negara-

negara lain enggan untuk bekerja sama dengan Myanmar bukanlah karena tidak

ingin. Melainkan situasi domestik Myanmar dahulu yang dipimpin secara militer

dan otoriter memberikan banyak ketidakpastian dan ketidakamanan bagi negara-

negara yang bekerja sama dengan Myanmar. Ketika akhirnya perubahan

Myanmar ke arah demokrasi semakin signifikan, negara-negara di dunia akan

tertarik untuk bekerja sama dengan Myanmar.
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